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ABSTRAK

Bustamin. 2026. Internalisasi Nilai-Nilai ‘Al/im ‘Abid Dan ‘Arif Dalam
Pembelajaran Guru Pai Pendidikan Agama Islam Di
Madrasah Tsanawiyyah Pesantren Modern Al Firdaus Pacet
Mojokerto. Disertasi, Program Doktor Pendidikan Agama
Islam. Pascasarjana. Universitas KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Promotor: Prof. Dr.H.M. Tauchid Noor,
S.H.,M.H.,M.Pd. Co Promotor: Dr. Mujiono, M.Pd.

Kata Kunci : Internalisasi, Alim Abid Arif, Pendidikan Agama Islam

Pendidikan berperan penting dalam membentuk manusia yang berilmu,
berakhlak, dan berkarakter sesuai tujuan pendidikan nasional. Dalam pendidikan
Islam, guru (mu’allim) tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu, tetapi juga
menjadi teladan moral dan spiritual. Berbagai fenomena dekadensi moral di
lingkungan pendidikan menunjukkan pentingnya internalisasi Nilai-Nilai ‘Alim,
‘Abid, dan ‘Arif sebagai dasar pembentukan karakter guru dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna Nilai-Nilai ‘Alim, ‘Abid,
dan ‘Arif serta mendeskripsikan implementasi internalisasi Nilai-Nilai tersebut
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Pondok Modern Al-Firdaus
Pacet, Mojokerto. Penelitian juga mengkaji kontribusi Nilai-Nilai tersebut terhadap
penguatan karakter mu ‘allim.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif menggunakan teori internalisasi Nilai yang meliputi
tahap transformasi Nilai, transaksi Nilai, dan transinternalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan internalisasi Nilai ‘Alim,
‘Abid, dan ‘Arif di Pesantren Modern Al-Firdaus Pacet dilaksanakan melalui
pembelajaran, keteladanan, pembiasaan ibadah, dan budaya pesantren. Nilai ‘Alim
diwujudkan melalui penguatan budaya belajar, Nilai ‘4bid melalui pembiasaan
ibadah dan kedisiplinan, sedangkan Nilai ‘Arif tercermin dalam sikap bijaksana,
kepedulian, dan tanggung jawab. Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi
ketiga Nilai tersebut berkontribusi dalam membentuk karakter guru yang
profesional, religius, dan mampu mendukung terciptanya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang berorientasi pada penguatan kompetensi intelektual, spiritual,
dan moral peserta didik.
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ABSTRACT

Bustamin. 2026. Internalization of the Values of ‘Alim, ‘Abid, and ‘Arif in
Islamic Religious Education Teaching at Madrasah
Tsanawiyah Pondok Modern Al-Firdaus Pacet, Mojokerto.
Dissertation, Doctoral Program in Islamic Religious
Education, Graduate School, Universitas KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Promoter: Prof. Dr. H. M. Tauchid Noor, S.H.,
M.H., M.Pd. Co-Promoter: Dr. Mujiono, M.Pd.

Keywords : Internalization, ‘Alim, ‘Abid, °‘Arif, Islamic Religious
Education

Education plays a crucial role in shaping individuals who are knowledgeable,
morally upright, and characterized in accordance with the goals of national
education. In Islamic education, teachers (mu’allim) are responsible not only for
transmitting knowledge but also for serving as moral and spiritual role models.
Various forms of moral degradation in educational settings highlight the importance
of internalizing the values of ‘Alim, ‘Abid, and ‘Arif as a foundation for developing
teachers’ character in Islamic Religious Education.

This study aims to analyze the meanings of the values of ‘Alim, ‘Abid, and ‘Arif
and to describe the implementation of their internalization in Islamic Religious
Education at Madrasah Tsanawiyah Pondok Modern Al-Firdaus Pacet, Mojokerto.
The study also examines the contribution of these values to strengthening the
character of the mu’allim.

This research employs a qualitative approach with a case study design. Data
were collected through observation, interviews, and documentation, and were
analyzed descriptively using the theory of value internalization, which consists of
three stages: value transformation, value transaction, and transinternalization.

The findings indicate that the internalization of the values of ‘Alim, ‘Abid, and
‘Arif at Pondok Modern Al-Firdaus Pacet is implemented through learning
activities, exemplary behavior, habituation of religious practices, and the pesantren
culture. The value of ‘Alim is manifested through the strengthening of a learning
culture; ‘Abid through the habituation of religious practices and discipline; and
‘Arif through wisdom, care, and a sense of responsibility. The study concludes that
the internalization of these three values contributes to the development of teachers
who are professional and religious and who are capable of supporting Islamic
Religious Education that is oriented toward strengthening students’ intellectual,
spiritual, and moral competencies
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